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Sesame Street juga merambah Indonesia. Program ini
pernah ditayangkan di sebuah stasiun televisi Indonesia, tapi entah
mengapa, terpaksa dihentikan. Mungkin karena harga program
yang tidak cocok atau kepentingan strategi siaran. Yang pasti,
ketika Sesame Street di terjemahkan ke bahasa Indonesia, program
ini menjadi kaku, tidak lucu dan tidak mendidik. Anak-anak dibuat
bingung. Orang tua sulit menjelaskan isi cerita. Semuanya ini terjadi
karena penerjemahan alih bahasa yang sangat tidak cocok dengan
karakter tokoh boneka yang ada. Belum lagi, teknik vocal para
pengisi suara (dubber) untuk lagu-lagu bertempo riang dinyanyikan
dengan intonasi dan nada yang kurang mengena di kuping anak-
anak Indonesia. Ini bisa dimaklumi karena budaya pembelajaran
Sesame Street memang berbau Amerika. Kurang cocok dengan
budaya kita. Bukan hanya faktor bahasa saja tapi juga faktor pada
perilaku dan gaya hidup. Ini mungkin disebabkan oleh karena
bangsa kita memang mempunyai heterogeni budaya timur yang
sangat beragam sehingga tidak mudah menelan begitu saja budaya
dari negeri barat.

Yang menarik, karena heterogeni budaya inilah maka
belakangan bermunculan program-program produksi lokal yang
mengatasnamakan dunia anak-anak Indonesia. Sebut saja, si Unyil,
Si Komo, Saras, Tasya, Bando, Cilukba, Pesta Anak hingga ke
Sinetron Anak. Semuanya menggunakan anak-anak sebagai pemeran
utama. Semuanya memakai imajinasi anak-anak dalam
penulisan cerita. Walau sebagian besar acara ini
mempunyai kualitas dibawah rata-rata, sebenarnya
kehadiran program-program ini merupakan
terobosan kreatifitas yang baik diantara gempuran
Drama Sinetron yang mengumbar kesedihan,
pertengkaran, kebencian dan keretakan hubungan dalam
rumah tangga. Karya-karya ini sekaligus menjadi mesin
pencetak uang bagi para pengelola stasiun televisi yang
mengakomodasi kepentingan beriklan dari produsen
produk anak-anak. Bahkan, tidak jarang sebuah produk
memaksakan dirinya menjadi sponsor tunggal yang
justru mengganggu tayangan.

Sayangnya, karya-karya acara lokal anak-anak ini
tidak didukung dengan filosofi penyutradaraan yang dimiliki
Joan Ganz Cooney, Laugh In dan Get Smart. Mereka hanya
mampu menciptakan program acara yang membuat
anak-anak “Tertawa” tanpa “Menjadi Pintar”. Program
si Unyil misalnya, berhasil membuat anak-anak tertawa
melihat tingkah laku Pak Raden, tapi kemudian anak-anak
menjadi bingung saat si Unyil dan Usro berbicara soal Multi Level
Marketing. Program Sinetron Anak yang diputar pada jam anak-
anak justru jarang membuat anak-anak tertawa padahal kualitas
gambar dan teknik editingnya sudah sangat memuaskan.

Sedangkan program acara hiburan musik anak-anak yang
hanya bermodalkan penayangan Video Klip Anak-Anak justru
mengajarkan cara dan teknik bernyanyi “asal-asalan”, asal bunyi,
asal tampil tanpa pembelajaran sikap dan cara bernyanyi yang benar.
Bahkan akhir-akhir ini bermunculan program anak-anak tetapi anak-
anaknya justru jarang berbicara. Yang ada, si pembawa acara dewasa
sibuk ceplas-ceplos kesana kemari, sementara anak-anak Cuma
bengong menyaksikan mereka.

Ini adalah kenyataan yang menyedihkan. Apalagi di
zaman reformasi ini, anak-anak kita bukan lagi penonton setia
Sesame Street tapi Crime Street. Mereka adalah saksi mata
perseteruan politik, perkelahian pelajar, kemiskinan, pembunuhan,
terorisme bom dan sikap anti sosial yang dimainkan oleh boneka-
boneka dewasa yang hidup di jalanan. Rumitnya lagi, di dalam
rumah, tempat mereka seharusnya belajar tentang cinta kasih dalam
keluarga, mereka berhadapan langsung dengan Crime Street lewat
layar kaca televisi. Tidak ada ruang bagi mereka untuk belajar
tentang arti kehidupan yang indah dan penuh tawa. Tidak ada
kesempatan untuk belajar sambil menikmati hiburan visual berkualitas
digital. Yang ada hanyalah belajar untuk menghadapi Crime Street
yang akan menjadi makanan sehari-hari pada kehidupan mereka
di masa depan.

Ironisnya lagi, ketika anak-anak sibuk menonton Crime
Street, para Direktur Televisi Swasta bersama-sama dengan
para Pakar Televisi, Kampus-kampus universitas yang

mempunyai jurusan Komunikasi Massa,
Pemerintah, Organisasi-Organisasi
Penyiaran, Kantor Menteri Negara






